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Abstrak: Anak berkebutuhan khusus (ABK) memilki kesempatan yang sama dalam 

mendapatkan pendidikan. Salah satu tipe ABK adalah learning disabilities.  Seorang anak 

learning disabilities memiliki kesulitan dalam membaca, menulis dan matematika.  Oleh sebab 

itu, peneliti ingin menganalisis pemahaman konsep matematika ABK tipe learning disabilities 

pada topik geometri. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Subjek penelitian  diambil dari SMP 

Swadaya Kesamben Jombang, siswa ABK yang ada di sekolah tersebut berjumlah satu orang.  

Instrumen utama adalah peneliti dan instrumen pendukung dalam penelitian ini ada 2 yaitu 

lembar tes pemahaman konsep matematika dan pedoman wawancara. Teknik pengumpulan 

data menggunakan tes dan wawancara. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, pemahaman 

konsep matematika siswa ABK learning disabilities tidak memenuhi semua indikator. 

Indikator yang muncul hanya empat indikator yaitu interpreting, exemplifying, classifying, dan 

summarizing. Hal ini dikarenakan lebih mudah dikaitkan dengan objek visual. Dibandingkan 

dengan indikator inferring, comparing dan  explaining yang membutuhkan pemikiran lebih 

komplek dan membutuhkan keterampilan membaca dan menulis. Hal ini membuktikan bahwa 

siswa ABK learning disabilities membutuhkan objek visual atau alat peraga dalam membantu 

memahami suatu materi. 
Katakunci: Pemahaman Konsep Matematika; Learning Disabilities; Geometri 
 

Abstract: Children with special needs (ABK) have the same opportunity to get an education. 

One type of ABK is learning disabilities. A child with learning disabilities has difficulties in 

reading, writing and mathematics. Therefore, the researcher wanted to analyze the 

understanding of the mathematical concept of children with special needs learning disabilities 

on the topic of geometry. This type of research is qualitative. The subject of the study was 

taken from the Kesamben Swadaya Junior High School, Jombang, there was one ABK student 

at the school. The main instrument is the researcher and the supporting instruments in this 

study are 2 test sheets for understanding mathematical concepts and interview guidelines. Data 

collection techniques using tests and interviews. Based on the analysis that has been carried 

out, understanding the mathematical concepts of students with special needs learning 

disabilities does not meet all indicators. Only four indicators appear, namely Interpreting, 

Exemplifying, Classifying, and Summarizing. This is because it is easier to associate with 

visual objects. Compared to inferring, comparing and explaining indicators which require more 

complex thinking and require reading and writing skills. This proves that students with ABK 

learning disabilities need visual objects or visual aids to help understand the material.  
Keywords:  Understanding of Mathematical Concepts; Learning Disabilities; Geometry 
 

 

Pendahuluan 
Pendidikan merupakan bagian 

terpenting dari kehidupan manusia, 

karena dengan pendidikan manusia dapat 

membina dan mengembangkan 

kepribadiannya baik rohani maupun 
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jasmaninya. Hal ini ditegaskan dalam UU 

Sisdiknas No.20 tahun 2003, pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat (UU No. 20 

Tahun 2003). Oleh karena itu, setiap 

warga negara berhak untuk mendapatkan 

pendidikan. Hal ini, sesuai dengan  UUD 

1945 pasal 31 ayat 1 yaitu setiap  warga 

negara berhak mendapatkan pendidikan 

(UUD, 1945). Anak berkebutuhan khusus 

(ABK) juga memilki kesempatan yang 

sama dalam mendapatkan pendidikan. 

Sebagaimana dinyatakan dalam deklarasi 

Bandung: Indonesia menuju pendidikan 

inklusi 2004,  menyatakan bahwa 

keberadaan anak berkelainan dan ABK di 

Indonesia berhak mendapatkan kesamaan 

hak dalam berbicara, berpendapat, 

memperoleh pendidikan, kesejahteraan 

dan kesehatan, sebagaimana yang dijamin 

oleh UUD 1945 serta mendapatkan hak 

dan kewajiban secara penuh sebagai 

warga Negara (Winarsih 2017). SMP 

Swadaya Kesamben Jombang merupakan 

sekolah reguler yang memperhatikan 

ABK dimana di sekolah tersebut 

menggunakan pelayanan pendidikan 

integrasi jenis kedua. Pendidikan 

integrasi adalah suatu sistem layanan 

pendidikan yang memberikan 

kesempatan kepada siswa ABK untuk 

belajar dalam waktu tertentu di sekolah 

regular. Pendidikan integrasi jenis kedua  

adalah dimana di dalam sekolah regular 

terdapat ruang khusus untuk memberikan 

layanan kepada siswa regular yang 

mengalami kesulitan dalam belajar 

karena kondisinya (anak dengan 

kebutuhan pendidikan khusus) (Winarsih 

2017).  

Pada penelitian ini peneliti tertarik 

meneliti ABK tipe learning disabilities. 

ABK tipe learning disabilities 

didefinisikan sebagai tidak memiliki 

kemampuan di dalam melakukan 

pembelajaran (Lilianti 2020). Learning 

disabilities (ketidakmampuan belajar) 

adalah ketidakmampuan seseorang yang 

mengacu kepada gejala dimana seseorang 

tidak mampu belajar (menghindari 

belajar) sehingga hasil belajarnya 

dibawah potensi intelektualnya (Mulyadi, 

2010). Sehingga siswa tersebut 

menunjukkan gejala belajar tidak wajar 

dan memiliki prestasi rendah di bawah 

normal yang telah ditetapkan, disebabkan 

oleh adanya hambatan dan gangguan 

belajar. Seorang anak learning 

disabilities tidak memiliki jenis masalah 

pembelajaran seperti anak lain dengan 

kesulitan belajar lainnya. Learning 

disabilities memiliki tingkat kecerdasan 

di atas rata-rata namun memiliki 

kesulitan dalam membaca, menulis dan 

menghitung.  Learning disabilities 

memiliki persepsi yang salah mengenai 

bentuk huruf, bunyi huruf ataupun angka 

(Ontario Rusmono, 2019). ABK learning 

disabilities kesulitan dalam berhitung 

atau matematika. Sehingga pelajaran 

matematika itu merupakan tantangan bagi 

anak ABK learning disabilities. 

Penyebab dari ketidakmampuan siswa 

dalam melakukan pembelajaran adalah 

tingkat pemahaman yang rendah terhadap 

pembelajaran yang telah disampaikan 

oleh pengajar (Kambey, Dimpudus, & 

Azainil, 2018). Oleh karena itu, perlu 

adanya penelitian yang membahas 

tentang anak ABK learning disabilities, 

khususnya dalam hal pemahaman. 

Dimana dengan mengetahui 

pemahamannya, maka dapat memberikan 

informasi, menciptakan metode 

pembelajaran yang dapat membantu 

pemahaman.  
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Faktanya dalam mempelajari 

matematika, pemahaman konsep 

matematika itu sangat penting. Tanpa 

memahami konsep maka siswa akan 

mengalami kesulitan dalam mempelajari 

matematika dan menerapkannya. 

Pemahaman konsep memiliki hubungan 

yang erat dalam minat siswa dalam 

belajar (Höft & Bernholt, 2019) dan 

pemecahan masalah (Whyte, 2017).  

Ketika siswa sudah mengerti konsep 

matematika maka siswa tersebut akan 

dengan mudah menyelesaikan masalah 

dalam pelajaran matematika. Hal ini, 

karena matematika bersifat hierarki 

dimana pengetahuan suatu topik 

merupakan suatu kelanjutan dari topik 

sebelumnya. Maka dapat dikatakan 

bahwa pemahaman konsep dalam 

matematika itu penting. 

Pada saat mempelajari 

matematika, pemahaman konsep itu 

adalah poin utama. Adapun yang 

dimaksud dengan pemahaman konsep 

adalah suatu pemahaman yang dibangun 

dari pengetahuan faktual atau contoh 

untuk memahami hubungan antra konsep 

(prisip dan genaralisasi). Adapun 

indikator-indikator pemahaman konsep 

menurut (Sumarmo, 2014) yaitu 

menyatakan ulang sebuah konsep; 

mengklasifikasi objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya); memberikan contoh dan 

non-contoh dari konsep; menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis; mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup suatu 

konsep; menggunakan, memanfaatkan, 

dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu; mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah. 

Sedangkan indikator (Husniati, dkk., 

2020) yaitu interpreting yaitu siswa 

menafsirkan gambar dan objek sekitarnya 

sebagai representasi dari bentuk persegi 

panjang atau persegi; exemplifying yaitu 

siswa memberikan contoh dalam bentuk 

persegi panjang atau bentuk persegi; 

classifying yaitu siswa 

mengklasifikasikan objek dalam kategori 

bentuk persegi panjang dan persegi; 

summarizing yaitu siswa membuat 

pernyataan tentang ciri-ciri persegi dan 

persegi panjang; inferring yaitu siswa 

menyimpulkan terkait pengertian persegi 

dan persegi panjang; comparing yaitu 

siswa menentukan persamaan dan 

perbedaan bentuk persegi panjang dan 

persegi; explaining yaitu siswa 

mengkonstruksi hubungan persegi dan 

persegi panjang. Penelitian ini 

menggunakan indikator Husniati, dkk., 

(2020), dikarenakan sama-sama meneliti 

ABK dan materi yang diberikan sama 

yaitu persegi, namun tipe ABK yang di 

teliti berbeda. 

Pemahaman konsep dalam 

matematika itu penting. Salah satu materi 

matematika yaitu geometri. Peneliti 

memilih geometri karena siswa pada 

umumnya mengalami kesulitan dalam 

mempelajari geometri dihampir semua 

jenjang pendidikan, seperti pengukuran, 

masalah garis, hubungan antara bidang 

datar dan bentuk spasial (Rosdiana, 

Budayasa & Lukito 2019). Jika siswa 

pada umumnya mengalami kesulitan 

belajar geometri, tentunya siswa ABK 

learning disabilities juga akan 

mengalami kesulitan. Sehingga penelitian 

ini merupakan tantangan bagi peneliti. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

pemahaman konsep matematika ABK 

tipe learning disabilities pada topik 

geometri. 

 

Metodologi Penelitian 
 Peneliti menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Subjek penelitian  

adalah ABK learning disabilities dari 

SMP Swadaya Kesamben Jombang.  

Instrumen utama adalah peneliti dan 

instrumen pendukung dalam penelitian 
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ini ada 2 yaitu lembar tes pemahaman 

konsep matematika dan pedoman 

wawancara. Peneliti menggunakan 

wawancara semi tersruktur untuk 

mengungkap lebih dalam pemahaman 

konsep matematika. Adapun teknik 

pengumpulan data sebagai berikut. 

1. Tahap pertama yaitu pengambilan 

data pertama, dimana subjek 

penelitian diberikan soal tentang 

pemahaman konsep matematika. Saat 

subjek penelitian mengerjakan soal 

pemahaman konsep matematika, 

sambil peneliti mewawancarai subjek 

penelitian tersebut.  

2. Hasil rekaman ditranskripkan dan 

dikodekan.  

3. Beberapa waktu kemudian peneliti 

melakukan pengambilan data yang 

kedua, teknis yang sama. 

4. Hasil rekaman ditranskripkan dan 

dikodekan 

5. Dilakukan triangulasi waktu, data 

pertama dari subjek penelitian 

dibandingkan dengan data kedua dari 

subjek penelitian. Jika hasil 

triangulasi menunjukkan data tahap 

pertama itu konsisten, sehingga 

diperoleh data yang kredibel dan data 

pertama yang dianalisis selanjutnya 

untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. 

Analisis data penelitian ini adalah 

dimana data kasus individu pada masing-

masing objek dianalisis yaitu: penalaran 

spasial siswa laki-laki dan penalaran 

spasial perempuan,  (Aini, Juniati, & 

Siswono, 2020) menjelaskan  aktivitas 

analisis data kualitatif dikerjakan secara 

interaktif dan bersifat  terus menerus 

sehingga data ajeg atau jenuh. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 Penelitian dilakukan selama 2 bulan, 

dimana peneliti melakukan pendekatan 

kepada subjek terlebih dahulu. Subjek 

adalah siswa kelas 7. Subjek mengalami 

kesulitan dalam membaca maupun 

menulis. Sehingga selama penelitian, 

peneliti membantu membacakan soalnya, 

dikarenakan siswa sulit membaca. Subjek 

diberikan soal terkait persegi dan persegi 

panjang yang mencerminkan indikator 

dari pemahaman matematika. Berikut 

hasil pekerjaan dan pembahasan sebagai 

berikut.  

Hasil wawancara dan perkerjaan 

siswa, untuk soal pertama yang 

menunjukkan indikator interpreting, 

P:  Baik saya bacakan soal nomor 1. 

dengarkan baik-baik. Coba kamu 

perhatikan gambar di bawah ini,  

benda dibawah ini bentuknya apa?  

P: Ini gambar apa mas (sambil 

menunjuk soal? 

 

Gambar 1. Peneliti menunjuk gambar 

yang ada di soal.  

 

S: ini .....papan tulis (sambil menunjuk 

dan menggeser-geser pensilnya) 

 
Gambar 2. Subjek menggeser-geserkan 

pensil 

 

P : bentuknya mirip apa mas (sambil 

menunjuk gambar soal?,  

S : Emmm.... (sambil menunjuk soal, 

berpikir lama) persegi..... emmm 

... (berpikir lagi) persegi panjang. 
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P : Kenapa persegi panjang? 

S : Tidak sama  

P : Apanya ? 

S :  Panjangnya 

P : Jadi mana dari gambar ini yang       

bentuknya persegi panjang? 

S : ini ..... 

P : Silahkan silang 

 

Gambar 3. Subjek memilih jawaban 

 

P :   Mengapa kamu memilih itu? 

S : Emm.... bentuknya sama. 

P : Bentuknya sama dengan apa? 

S : ini....papan tulis  

 Subjek sebelum mengerjakan soal 

pertama, subjek mendengarkan dan 

memperhatikan soal yang dibacakan oleh 

peneliti. Subjek menggerak-gerakan 

pensilnya di atas gambar soal, dan 

menyebutkan ini gambar papan tulis. 

Subjek menerangkan bahwa papan tulis 

itu bentuknya sama dengan persegi 

panjang, karena tidak sama panjangnya. 

Lalu subjek memilih bentuk persegi 

panjang dengan benar dari pilihan 

gambar yang disediakan di soal.  

Hasil wawancara dan perkerjaan 

siswa, untuk soal kedua yang 

menunjukkan indikator interpreting. 

 

P :  Saya bacakan lagi ya. Coba kamu 

perhatikan gambar di bawah ini,  

benda dibawah ini bentuknya apa? 

P : ini gambar apa mas (menunjuk 

soal)?  

S : Jam .. 

P :  Jam ini bentuknya apa? 

S : Persegi..panjang... 

P : yakin persegi panjang, dilihat 

lagi....panjangnya bagaimana? 

S : eemmm......(menggeser pensil) 

 

 
Gambar 4. Subjek berpikir sambil 

menggeser pensil 

 

P : Apa yang kamu lihat? 

S : emm apa ya..... ini-ini.... 

(menunjuk sisi jam) 

P : Apa maksudnya sisi? 

S : Iya  

P: : Bagaimana sisinya? 

S : Sama.. 

P : Lalu bentuk apa kalau sisinya 

sama? 

S : Eemmm.... apa ya ....(mengingat-

ingat) persegi. 

P : Jadi jam dinding itu bentuknya 

apa? 

S : Persegi... 

P : Dari gambar-gambar ini, mana 

yang bentuknya persegi? 

S : ini... 

P : Silahkan silang 

 

 
Gambar 5. Subjek memilih jawaban 

 

P : Kenapa memilih itu? 

S : Bentuknya sama 

 

Pada saat mengerjakan soal nomor 2, 

subjek awalnya mengalami kesalahan di 

saat menyebutkan bentuk jam dinding. 

Jam dinding disebut persegi panjang, 
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namun disaat peneliti menanyakan 

kebenarannya subjek berpikir sangat lama 

dengan menggeser-geserkan pensilnya, 

dibagian batas-batas dari jam. Peneliti 

mencoba bertanya apa yang dilihat. 

Ternyata yang dimaksud oleh subjek 

adalah sisi. Peneliti bertanya lagi 

“bagaimana sisinya”, subjek menjawab 

sama. Dengan mengingat-ingat lumayan 

lama, subjek bisa menyebutkan persegi. 

Ini menunjukkan bahwa subjek 

membutuhkan waktu yang lama dalam 

berpikir dan mengutarakannya apa yang 

dipikirnya  sulit. Namun, subjek bisa   

menerangkan bahwa jam dinding itu 

bentuknya sama dengan persegi, karena 

sisi sama panjang. Lalu subjek memilih 

bentuk persegi dengan benar dari pilihan 

gambar yang disediakan di soal. 

Berdasarkan hasil soal nomor satu 

dan dua, menunjukkan indikator 

interpreting. Dimana subjek menafsirkan 

gambar dan objek sekitarnya seperti 

papan tulis representasi persegi panjang 

dan jam diding representasi persegi. 

Walaupun di saat bentuk persegi subjek 

melakukan salah sebut dan untuk 

mengerjakan kedua soal tersebut 

membutuhkan waktu yang lama.  

Hasil wawancara dan perkerjaan 

siswa, untuk soal ketiga yang 

menunjukkan indikator exemplifying. 

  

P :  Baik saya bacakan soal nomor 3. 

dengarkan baik-baik. Coba Kamu 

berikan contoh benda-benda yang 

berbentuk persegi (beri centang 

warna merah) dan benda-benda 

yang berbentuk persegi panjang 

(beri centang warna biru) pada 

gambar dibawah ini! 

P : Maksudnya soal ini, kan ada 

gambar-gambar ya nak, kamu 

pilih mana yang berbentuk persegi 

warna centang bolpoin merah dan 

persegi panjang centang pake 

bolpoin warna biru. 

P : Sekarang kamu pegang bolpoin 

warna merah! Pilih gambar ini 

mana yang bentuk persegi 

S : iya 

P : silahkan dipilih, 

S : ini... (menunjuk gambar pintu) 

P : Bentuknya apa itu? 

S : Persegi panjang 

P : Di centang bolpin merah, pintu 

tidak? 

S : tidak 

P : Kenapa? 

S : bukan persegi 

P : cari mana yang bentuknya persegi 

S : ini sama panjangnya 
 

 

Gambar 6. Subjek mencentang pigura 

 

P :  Cari lagi...! 

S : ini (mencentang papan catur) 
 

 

Gambar 7. Subjek mencetang papan catur 

 

P : Ada lagi? 

S : tidak ada ... 
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P : Sekarang cari yang persegi 

panjang ( centang dengan bolpoin 

warna hitam)... ayo mana ... 

S : ini ( menunjuk gambar pintu, lalu 

mencentang gambar tersebut) 

 

Gambar 8. Subjek mencentang pintu 

 

P : ada lagi? 

S : ini (centang penggaris) 

 

 

Gambar 9. Subjek mencentang penggaris 

 

P : ada lagi? 

S : tidak ada 

P : Kalau ini ( menunjukkan rambu-

rambu lalu lintas) ini persegi 

bukan? 

 

 

Gambar 10. Peneliti menunjuk rambu-

rambu lalu lintas 

 

S : ini segitiga 

P : ini ( menunjukkan koin) persegi ? 

 

 

Gambar 11. Peneliti menunjukkan koin 

 

S : Lingkaran 

 

Pada saat subjek diberikan beberapa 

gambar dari benda yang biasa dia temui, 

dan diminta untuk menentukan contoh 

bentuk persegi dan persegi panjang. 

Subjek saat menentukan contoh persegi 

dan persegi panjang memiliki perbedaan. 

Subjek saat menentukan contoh persegi 

panjang, tidak memerlukan waktu lama 

dibanding saat menentukan contoh 

persegi. Selama mengerjakan, peneliti 

selalu mengulang-ulang soal karena 

subjek sering lupa dan menunjuk soal. 

Namun, subjek dengan benar menentukan 

contoh persegi panjang yaitu gambar 

pintu dan penggaris. Contoh persegi yaitu 

pigura dan papan catur.  Selain itu, subjek 

dapat membedakan antara bentuk persegi 

dan persegi panjang dengan bukan bentuk 

persegi dan persegi panjang. 

Berdasarkan hasil soal nomor 3, ini, 

menunjukkan indikator exemplifyin. 

subjek menentukan contoh bentuk persegi 

maupun bentuk persegi panjang dengan 

benar. Walaupun di saat bentuk persegi, 

subjek membutuhkan waktu yang lebih 

lama, dibandingkan saat menentukan 

contoh persegi panjang.   
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Hasil wawancara dan perkerjaan 

siswa, untuk soal keempat yang 

menunjukkan indikator classifying,  

P : Perhatikan baik-baik ya.  

tempelkan gambar yang sesuai 

dengan bentuknya. ini ada 

beberapa gambar. Ada dua tabel 

yang ini persegi panjang dan tabel 

ini itu persegi. (menunjuk tabel). 

Silahkan tempel. 

S : Bagaimana bu?  

P : Belum paham, ya ... begini 

sekarang kamu cari gambar yang 

persegi panjang. Lalu tempel di 

tabel persegi panjang ini! 

S : Iya... ini bu!(mengambil gambar 

bendera) 

P : Itu persegi panjang atau persegi 

mas? 

S : Persegi panjang 

P : Yakin persegi panjang? Kenapa 

sisinya? 

S : Iya, tidak sama 

P : Kalau begitu silahkan tempel 

S : Ini 

 
Gambar 12. Subjek menempel bendera 

 

P : Silahkan ambil gambar lainnya,  

S :  Ini (mengambil gambar papan 

tulis ) 

P : itu apa mas ? 

S : Persegi panjang  

P : silahkan tempel 

S : ini 

 

 
Gambar 13. Subjek  menempel papan tulis 

 

P : silahkan ambil gambar lagi  

S :   ini ( mengambil gambar jendela, 

dan akan menempelkan di tabel 

persegi) 

 

 
Gambar 14. Subjek menempel jendela 

 

P : itu bentuk apa? 

S : persegi 

P : kenapa persegi? Bgmn sisinya? 

S : eee... sama, ini tidak sama 

P : jadi itu apa? 

S : persegi panjang 

P : Benar di letakkan di tabel itu? 

S : hehe tidak 

P : silahkan ambil gambar lain! 

S : ini (ambil gambar jam) 

P : itu bentuknya apa mas? 

S :  persegi 

P : kenapa persegi ? sisinya seperti 

apa? 

S : eemmm.... sama 

P : silahkan tempel 

S : ini  
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Gambar 15. Subjek menempel jam 

 

P : silahkan ambil gambar lagi  

S : ini ... (ambil gambar papan catur) 

P : itu persegi? 

S : ya... 

P : silahkan tempel! 

S : iya 

 

 

Gambar 16. Subjek menempel papan 

catur 

 

Subjek saat mengklasifikasikan 

bentuk benda-benda sekitar yang 

memiliki bentuk persegi dan persegi 

panjang, subjek tidak paham maksud 

yang diinginkan sehingga peneliti 

mengulang membaca sampai dua kali. 

Subjek membutuhkan waktu yang lama 

dalam memahami maksud soal. Subjek 

mengambil salah satu gambar, lalu 

meraba-raba bagian sisi sangat lama, baru 

memutuskan menempel ke tabel yang di 

sediakan. Pada saat menklasifikasikan 

persegi, subjek meletakkan gambar 

jendela ke tabel bentuk persegi. Namun, 

subjek berpikir ulang dan sadar akan 

kesalahannya. Untuk selanjutnya, subjek 

benar mengklasifikasikan benda dalam 

bentuk persegi dan pesegi panjang. Hal 

tersebut, menunjukkan indikator 

classifying yaitu subjek 

mengklasifikasikan objek dalam kategori 

bentuk persegi panjang dan persegi. 

 

Hasil wawancara dan perkerjaan 

siswa, untuk soal kelima yang 

menunjukkan indikator summarizing. 

P : perhatikan ya...persegi panjang itu 

sisinya bagaimana? Pilih salah 

satu dari jawaban ini a, sama 

panjang, b. tidak sama panjang, c. 

Tidak punya panjang 

S : Emm (diam...) 

P : masih belum paham mas? 

S : iya bu 

P : Begini, coba ambil lidi ini terus 

bentuk persegi panjang. 

S : iya bu (menyusun lidi menjadi 

persegi panjang) 

 

 
Gambar 17. Subjek menyusun lidi 

 

P : Jadi mana bagaimana sisinya? 

S : emmm ... 

P : Coba dipindahkan sisi ini, 

letakkan disamping sisi ini, 

bagaimana sisinya? 
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Gambar 18. Subjek memindakan letak lidi 

 

S : Tidak sama  

P : Jadi bagaimana sisi persegi 

panjang? 

S : Sisinya persegi panjang tidak 

sama . 

P : yakin seperti itu? 

S : iya  

P : Silang 

S : iya ini...(menyilang dengan tepat 

yaitu b) 

P : Bagaimana kalau persegi, Pilih 

salah satu dari jawaban ini a, sama 

panjang, b. tidak sama panjang, c. 

Tidak punya panjang? 

S : saya buat dulu  

 
Gambar 19. Subjek menyusun lidi 

 

P :  bagaimana sisinya? 

S :  sama (mengulang cara yang 

sama) 

P : Jadi silahkan silang 

S : Ini ya...(menyilang dengan tepat 

yaitu a) 

 

 Subjek saat menyebutkan ciri-ciri 

persegi maupun persegi panjang 

kesuliatan, sehingga subjek mengunakan 

batuan lidi untuk mengingat kembali ciri-

ciri persegi dan persegi panjang. Subjek 

pertama membuat bentuk persegi panjang 

dengan menggunakan lidi tersebut, itu 

pun subjek masih kebinggungan, 

selanjutnya peneliti mencoba mengambil 

salah satu lidi lalu memindahkannya ke 

sebelah sisi yang lain. Subjek ingat 

kembali, lalu menyatakan bahwa persegi 

panjang itu memiliki panjang sisi yang 

tidak sama. Cara yang sama, subjek 

lakukan untuk menyebutkan ciri dari 

persegi.  

Berdasarkan uraian di atas maka 

dapat dinyatakan bahwa indikator  

summarizing  tampak, dimana subjek 

dapat menyebutkan ciri-ciri dari persegi 

panjang maupun persegi walaupun 

dengan pejuangan yang keras dan 

menggunakan bantuan lidi.  

Hasil wawancara, untuk soal 

keempat yang menunjukkan indikator 

inferring. 

 

P : Jadi persegi panjang itu apa? 

S : eemm.... 

P : lo tadi kan kan bisa...coba di 

ingat-ingat! 

S : eemmm tidak tahu... 

P : lihat ini (peneliti memegang 

gambar papan tulis), bentuknya 

apa? 

S : persegi panjang 

P : Jadi persegi panjang itu apa? 

S : eemmm ( mengeleng-geleng 

kepala) 

P : ya sudah, lihat ini gambar jam 

dinding...bentuknya seperti apa? 

S : persegi 

P : Jadi persegi itu apa? 

S : eemmm tidak tahu.. 

Subjek bisa menentukan bentuk yang 

ada disekitar itu persegi atau persegi 

panjang. Namun, saat diminta untuk  

menyimpulkan terkait pengertian persegi 

dan persegi panjang subjek tidak bisa. 

Hal ini, tampak bahwa indikator inferring 

tidak tampak.  

Hasil wawancara untuk soal keempat 

yang menunjukkan indikator vomparing,  

P : Jadi coba kamu sebutkan apa 

persamaan dan perbedaan dari 

persegi dan persegi panjang? 

S : ....(diam) 
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P :  Sebentar saya buat bentuk persegi 

panjang dan persegi dengan lidi 

ini. Nah, sekarang apa 

persamaannya? 

 
Gambar 20. Subjek membandingkan 

persegi panjang dan persegi dengan lidi 

 

S : Eem.... tidak tahu 

P : Coba lihat baik-baik.... 

S : tidak tahu .... ( sambil 

menggaruk2 kepala) 

P : Sudah ... kalau perbedaannya, apa 

perbedaan antara ini dan ini 

(sambil menunjuk lidi) 

S :  emm tidak tahu bu... 

P : Benar tidak tahu... 

S : iya... 

 

Pada saat subjek diminta untuk 

membandingkan apa persamaan dan 

perbedaan persegi dan persegi panjang.  

Subjek mengalami kesulitan, walaupun 

peneliti sudah menunjukan bentuk 

keduanya menggunakan lidi. Subjek tidak 

mampu menentukan persamaan dan 

perbedaan bentuk persegi panjang dan 

persegi. Hal ini, menunjukkan bahwa 

indikator comparing tidak muncul.  

Hasil wawancara dan perkerjaan 

siswa, untuk soal keempat yang 

menunjukkan indikator explaining. 

 

P : sekarang mas bisa tidak 

menyebutkan apa sih hubungan 

dari persegi panjang dan persegi? 

S : tidak tahu bu ...saya pusing bu... 

P : ow sudah... jangan di paksakan 

 

Subjek tidak bisa mengkonstruksi 

hubungan persegi dan persegi panjang. 

Hal ini, menujukkan bahwa indikator 

explaining tidak muncul.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas 

ditemukan bahwa siswa ABK learning 

disabilities lebih mudah memahami 

disaat diberikan permasalahan berbentuk 

gambar-gambar yang menarik yang 

terkait persegi dan persegi panjang. 
Pemahaman siswa berkebutuhan khusus 

akan meningkat ketika guru menggunaan 

media pembelajaran sebagai jembatan guru 

dalam penyampaian materi kepada siswa 

(Sains & Losari 2021).  

Namun, disaat permasalahan berupa 

tulisan atau dipermasalahan tersebut 

subjek disuruh untuk menuliskan 

jawabannya, subjek mulai binggung 

dalam menjawab, selain itu sepanjang 

penelitian peneliti membantu 

membacakan soalnya. Hal ini 

menujukkan siswa ABK learning 

disabilities mengalami kesulitan dalam 

membaca dan menulis. (Rusmono, 2019) 

Siswa ABK learning disabilities memiliki 

persepsi yang salah mengenai bentuk 

huruf, bunyi huruf ataupun angka.  

Temuan berikutnya yaitu pada 

indikator pemahaman konsep matematika 

siswa ABK learning disabilities hanya 

tampak empat indikator saja yaitu 

interpreting, exemplifying, classifying, 

dan summarizing. Subjek melakukan 

interpreting dengan cara menafsirkan 

gambar dan objek sekitarnya seperti 

papan tulis representasi persegi panjang 

dan jam diding representasi persegi. 

Walaupun di saat bentuk persegi subjek 

melakukan salah sebut. Subjek 

melakukan exemplifying dengan cara 

subjek dengan benar menentukan contoh 

persegi panjang yaitu gambar pintu dan 

penggaris. Contoh persegi yaitu pigura 

dan papan catur.  Ketika menjawab 

bentuk persegi, subjek membutuhkan 

waktu yang lebih lama, dibandingkan saat 
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menentukan contoh persegi panjang. 

Subjek melakukan classifying dengan 

cara  mengambil salah satu gambar, lalu 

meraba-raba bagian sisi sangat lama, baru 

memutuskan menempel ke tabel yang di 

sediakan. Subjek benar 

mengklasifikasikan benda dalam bentuk 

persegi dan pesegi panjang. Subjek 

melakukan summarizing dengan cara  

menggunakan bantuan lidi subjek dapat 

menyebutkan ciri-ciri dari persegi 

panjang maupun persegi walaupun 

dengan pejuangan yang keras. 

Sedangkan, untuk indikator inferring, 

comparing dan  explaining tidak tampak 

sama sekali.Fenomena temuan ini, 

memiliki kemiripan pemahaman konsep 

matematika pada anak tuna runggu, hasil 

penelitian dari (Husniati, dkk., 2020), 

bahwa siswa tuna runggu lebih 

mengandalkan objek visual untuk 

mengidentifikasi bentuk geometris 

berdasarkan penampilan fisik. Namun 

kesulitan dalam membuat difinisi, 

membandingkan dan menghubungkan. 

antara bentuk persegi panjang dan bentuk 

persegi. Hal ini, dimungkinkan keduanya 

memiliki persamaan lebih mengandalkan 

objek visual, hal ini dikarenakan oleh 

sebab yang berbeda. Kalau subjek 

learning disabilities karena lemah dalam 

membaca dan menulis, kalau subjek 

tunarunggu karena lemah dalam 

mendengar. Ini sesuai dengan teori  yang 

menyatakan itu anak learning disabilities 

yang secara nyata mengalami kesulitan 

dalam tugas-tugas akademik khusus, 

terutama dalam hal kemampuan 

membaca, menulis dan berhitung atau 

matematika. Sedangkan tuna runggu, 

pada gangguan pedengaran yang parah, 

seseorang harus mengandalkan mata 

daripada telinganya. Sehingga guru 

menggunaan media pembelajaran sebagai 

jembatan guru dalam penyampaian materi 

kepada siswa agar lebih paham (Sains, & 

Losari 2021;  Desiningrum, 2007). 

Kesimpulan 
Berdasarkan uraian di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep matematika siswa ABK learning 

disabilities tidak memenuhi semua 

indikator. Indikator yang muncul hanya 

empat indikator yaitu interpreting, 

exemplifying, classifying, dan 

summarizing. Hal ini dikarenakan lebih 

mudah dikaitkan dengan objek visual. 

Dibandingkan dengan indikator inferring, 

comparing dan explaining yang 

membutuhkan pemikiran lebih komplek 

dan membutuhkan keterampilan 

membaca dan menulis. Hal ini 

membuktikan bahwa siswa ABK 

learning disabilities membutuhkan objek 

visual atau alat peraga dalam membantu 

memahami suatu materi. 

Diharapkan untuk peneliti 

selanjutnya, melanjutkan penelitian 

dengan melihat variabel lainnya selain 

pemahaman konsep matematika. Selain 

itu, dapat mengembangkan suatu media 

pembelajaran yang lebih menekankan 

objek visual dalam pemahaman konsep 

untuk siswa ABK learning disabilities. 
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